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ABSTRAK

Perjalanan era modern yang serba digital ini mengakibatkan adanya perubahan
gaya atau budaya pada masyarakat. Secara nyata telah mempermudah penyebaran
informasi ke seluruh dunia dengan menggunakan internet, televisi, telepon
genggam dan sebagainya. Bahkan seolah-olah telah mendekatkan dan
mempersempit jarak dari satu tempat ke tempat lainnya dengan sangat cepat dan
mudah. Tanpa terkecuali internet pun memberikan kemudahan kepada umat
islam dalam hal ibadah yaitu Kurban. Kurban, wajib dilaksanakan bagi orang
yang mampu. Cara melaksanakan kurban pada umumnya yaitu pekurban membeli
hewan di peternakan hewan dan mengantarkan hewan tersebut kepada
penyembelih hewan kurban di mushola sekitar. Namun pada era industri digital
4.0 ini pekurban dapat melaksanakan kurban secara tidak langsung dengan
menggunakan media internet. Hal ini menimbulkan pertanyaan dari masyarakat
akan kejelasan dari hewan yang akan mereka kurbankan melewati kurban online.
Terkait dengan kapan penyembelihan, pembagian daging kurban, dan keabsahan
kurban online ini. Salah satu sarana yang melayani kurban berbasis online yang
telah dilakukan oleh Aplikasi Paytren. Aplikasi ini berdiri ditahun 2013, awal
mulanya digunakan untuk pembayaran dalam jaringan seperti tagihan rutin,
pembelian pulsa elektronik, pembayaran BPJS, tiket perjalanan dan lain
sebagainya. Namun setelah direlaunch pada tahun 2018 aplikasi ini meluncurkan
fitur sarana baru yaitu BelanjaQu yang salah satu layanannya yaitu pembayaran
Kurban secara online.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan normatif.
Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif analitik. Dalam metode
pengumpulan data penyusun menggunakan metode observasi, wawancara, dan
studi pustaka.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Aplikasi Paytren hanya merupakan perantara
dalam melaksanakan ibadah kurban secara online. Menurut yuridis perundang-
undangan belum ada yang mengatur tentang pelaksanaan ibadah kurban. Hanya
pada Undang-undang nomor 18 Tahun 2009 tentang peternakan dan kesehatan
hewan, hanya menjelaskan penjual hewan kurban wajib memerhatikan kesehatan
hewan kurban yang akan dijual. Belum diatur secara jelas mengenai mekanisme
berkurban. Menurut normatif praktek kurban online oleh Aplikasi Paytren adalah
sah. Karena pembayaran kurban secara online dan pelaksanaan akad perwakilan
sudah mengikuti rukun dan syarat yang telah ditetapkan. Dan wujud pelaksanaan
kurban online sama dengan kurban langsung, hanya yang membedakan kurban
dilaksanakan diluar daerah pekurban dan diwakilkan dengan pihak yang
bertanggung jawab.

Kata Kunci: kurban, online, normatif



ABSTRACT

This All digital, digital journey has resulted a change in style or culture in society.
Obviously has made it easier to spread information throughout the world using
internet, television, smartphone and etc. Even as if it had closer and narrowed the
distance from one place to another very quickly and easily. Without exception the
internet also provides convenience to Muslims in terms of worship that is Kurban.
Kurban must be carried our for those who are able.how to carry out Kurban in
general, that is, victims buy animals on animal farms and deliver the animal to the
kurban animal slaughterer in the nearby mosque. But in the era of digital industry
4.0, kurban can carry out kurban indirectly by using internet media. This raises
questions from the public about the clarity of the animals they will kurban through
online kurban. Related to when the slaughter, distribution of kurban meat, and the
validity of this online kurban. One of the facilities that serves online based kurban
that has been done by the Paytren Application. This application was established in
2013, originally used for payments in the network such as routine bills, electronic
credit purchases, BPJS payments, travel tickets and etc. But after being updated in
2018 this application launches a new facility that is shopping, one of which is
service, which is online kurban payments.

This type of research is qualitative research with a normative approach. While the
data analysis method used is descriptive analytic. In the method of compiling data
collection using the method of observation, interviews, and literature.

The results of study show that Paytren Application is only an intermediary or
container in the online kurban. According to the juridical laws there is no
regulation yet on the implementation of kurban. Only in law number 18 of 2009
cocerning animal husbandry and animal health, only explained the seller of
kurban animals must pay attention to the health of kurban animals that will sold.
Has not been clearly regulated regarding the mechanism of kurban. According to
normative online kurban practice by paytren application is legal. Because online
kurban payment and representative contract implementation have followed the
pillars and conditions that have been set. And the form of online kurban is the
same as direct kurban, only the difference between online kurban is that they are
carried out outside the kurban area and represented by the responsible party.

Keywords: kurban, online, normative
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0534b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
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5 Ba' B Be
< T& T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
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z Kh& Kh ka dan ha
3 Dél D De
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J R& i Er
J Zai 4 Zet
B Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
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g Gain G Ge

. fa F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam b, el

N Mim M ,,em

s NQdn N ,,en

S Wawdi W W

ha" H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ ya' b Ya

B.Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

34 e

Ditulis

Muta'addidah

S.s‘&

Ditulis

‘iddah

C.Ta' Marbatah di akhir kata

1. Bila dimatikan tulis h
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RNENES

Ditulis

Karamah al-auliya

3.Bila ta’ marbiatah hidup atau dengan harakat,

fathah, kasrah, dan dammah ditulis t atau h

hd)) 3d Ditulis Zakah al-firi
D.Vokal pendek
= Ditulis A
s Ditulis I
e Ditulis U
E.Vokal panjang
1. Fathah + alif ditulis A
e ditulis Jjahilivah
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2. Fathah + ya' mati ditulis A
P ditulis tansa
3. Fathah + ya“ mati ditulis I
Qs ditulis karim
4. | Dammah + wawu mati ditulis U
@M ditulis Sfuriid
F.Vokal rangkap
1. Fathah + ya" mati ditulis Al
ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis Au
Jsb
ditulis gaul
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
dipisahkan dengan apostrof
ol Ditulis A’antum
ce Ditulis U’iddat
(s Al Ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam
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1. Bila diikuti huruf Qamariyah

sia Ditulis Al-Qur’an

o) Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah  ditulis denganmenggunakan hurus
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)

nya

s gud) Ditulis As - Sama’

U i) Ditulis asy- Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya
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BAB |
TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG PENGADAAN HEWAN DAN

PELAKSANAAN KURBAN MELALUI APLIKASI PAYTREN

A. Latar Belakang

Pada perjalanan era globalisasi ini tidak bisa dilepaskan dari peran
teknologi yang sangat menonjol sifatnya. Media telekomunikasi seperti
internet, televisi, telepon, telegram, faksimili, dan sebagainya secara nyata
telah mempermudah penyebaran informasi ke seluruh penjuru dunia dan
dari satu tempat ke tempat yang lainnya, dan bahkan seolah-olah telah
mendekatkan dan mempersempit jarak dari satu tempat ke tempat

lainnya.*

Perkembangan teknologi financial ini memberi inovasi-inovasi baru
dalam transaksi keuangan yang diharapkan dapat memberikan kemudahan,
fleksibilitas, efisiensi dan kesederhanaan dalam melakukan transaksi.?
Sekarang  ini teknologi internet pun dapat mempermudah proses
bertransaksi seperti E-Banking, Smartbisnis, Asuransi, pembayaran BPJS,
pemesanan tiket transportasi sampai kepemesanan kamar penginapan

seperti hotel.

! Saharudin, Perkembangan Teknologi Komunikasi ( Sebuah Pengantar ), (Sleman:
Pustaka Akademika, 2011), him. 160.

? Rachmadi Usman, “Karakteristik Uang Elektronik Dalam Sistem Pembayaran”.
Yuridika, Vol. 32 No. 1, (Januari 2017): him. 135.



Tanpa terkecuali internet pun memberikan kemudahan kepada umat
islam dalam hal ibadah yaitu Kurban. Kurban termasuk salah satu ibadah
sunah yang tidak boleh ditinggalkan bagi umat islam yang mampu
melaksanakannya, karena Allah SWT sangat mencintai hambanya yang
mau menghabiskan sebagian hartanya untuk kepentingan ibadah. Oleh
karena itu, kepada umat Islam wajib bagi yang memiliki kelapangan
harta dan cukup rezeki untuk melakukan ibadah kurban dan bagi umat

muslim yang kurang mampu maka gugurlah kewajiban tersebut.

Pelaksanaan ibadah kurban biasanya dari pekurban kurban membeli
hewan kurban yang akan ia kurbankan di peternakan yang menjual
hewan ternak yang berkualitas baik. Pekurban kurban sebelum membeli
hewan kurban ada baiknya untuk memeriksa hewan tersebut terlebih

dahulu, seperti kondisi hewan apakah hewan itu sehat dan tidak cacat.

Perkembangan era globalisasi ini tidak bisa dilepaskan dari segala
sesuatu yang serba digital yang mengakibatkan adanya perubahan gaya
dan budaya. Pekurban yang biasanya mencari, memilih, dan membeli
hewan kurban sendiri langsung ketempat pertenakan hewan maka Kini
pekurban bisa melakukan ibadah kurban secara tidak langsung dengan
melalui jaringan internet. Bermula dari jaringan internet dan website atau
aplikasi media sosial yangg digunakan sebagai wadah atau sarana, maka

setiap penggunanya dengan sangat mudah dapat mengaksesnya.



Salah satu layanan Kurban berbasis online yang telah dilakukan oleh
Aplikasi Paytren. Aplikasi ini berdiri ditahun 2013, merupakan perangkat
lunak berupa aplikasi yang digunakan untuk pembayaran dalam jaringan
seperti tagihan rutin, pembelian pulsa elektronik, dan tiket perjalanan. Namun
setelah direlaunch pada tahun 2018 aplikasi ini meluncurkan fitur sarana baru
yaitu BelanjaQu yang salah satu layanannya yaitu pembayaran Kurban secara

online.

Sarana layanan pembayaran kurban online ini cukup diminati di indonesia.
Dalam mekanisme pembayaran kurban yaitu dengan sesuai panduan yang
tertera dalam aplikasi, pekurban memilih salah satu menu kemudian pilih
“Qurban” lalu mengikuti instruksi yang diberikan sistem, mengisi identitas dan
memilih paket Kurban 1 orang atau paket Kurban 7 orang. Lalu setelah itu

transfer sesuai pengambilan paket yang disetujui.

Jika dihubungkan dengan peraturan yuridis di indonesia dan peraturan
normatif hukum islam Aplikasi Paytren yaitu Financial technology tentunya
harus sesuai dengan regulasi yang telah ditetapkan oleh pemeritah agar bisa
memayungi jalannya suatu transaksi elektronik dimana pasti bisa berpotensi
timbul penyalahgunaan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab,

sehingga perlu dijelaskan aspek legalitasnya.

Mengingat dalam syarat hewan kurban yaitu tidak cacat matanya, tidak
sakit, tidak pincang, sehat dan berlemak. Sedangkan kurban online ini yang

mana pekurban tidak bisa melihat hewan kurbannya secara langsung, dan



sedangkan Kkita tidak tahu apakah si perantara akan paham bagaimana kriteria

dalam mencari hewan yang diperbolehkan untuk berkurban.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu diteliti secara khusus bagaimana
ketentuan yuridis terhadap sarana pembayaran kurban online di Aplikasi
Paytren dan bagaimana hukum islam memandang hal tersebut. Oleh karena itu
peneliti akan membuat penelitian dengan judul “TINJAUAN HUKUM
ISLAM TENTANG MEKANISME KURBAN IDUL ADHA MELALUI

TRANSAKSI APLIKASI PAYTREN”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang disampaikan di atas, maka dapat
dibuat beberapa rumusan masalah agar peneliti lebih terarah dan sistematis.

Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1.) Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap mekanisme transaksi kurban
secara online melalui Aplikasi Paytren?
2.) Bagaimana keabsahan terhadap Pelaksanaan kurban melalui Perwakilan

dalam Aplikasi Paytren?

C. Tujuan Penelitian



Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan yang

ingin dicapai dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Mengetahui bagaimana tinjauan hukum islam terhadap mekanisme
Aplikasi Paytren sebagai sarana pembayaran kurban Idul Adha secara online.
2) Mengetahui bagaimana keabsahan Pelaksanaan kurban melalui Perwakilan

dalam Aplikasi Paytren.

D. Manfaat Penelitian

Adapun dari dilaksanakan tujuan penelitian ini diharapkan memberikan

manfaat guna:

1) Secara Teoritis

a. Dapat memberi manfaat dan memperkaya ilmu atau khazanah mengenai
sistem pembayaran kurban secara online menurut tinjauan hukum islam

b. Dapat menambah keilmuan tentang keabsahan Pelaksanaan kurban
melalui perwakilan dalam Aplikasi Paytren. Memberikan referensi untuk
penelitian-penelitian selanjutnya terkait dengan pembayaran kurban Idul Adha
secara online.

2) Secara Praktis

a. Dapat memberikan pemahaman serta informasi yang cukup kepada
seluruh masyarakat agar mengetahui bagaimana tinjauan hukum islam terhadap

pembayaran kurban Idul Adha secara online melalui Aplikasi Paytren.



E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran peneliti terdapat beberapa penelitian yang
memiliki perbedaan dan persamaan dari beberapa penelitian yang dilakukan

oleh peneliti. Berikut ini beberapa penelitian yang sudah ada sebelumnya:

Dalam skripsi yang telah disusun oleh Umi Haryani yang berjudul
“Praktik Kurban Online dalam Perspektif Al-Maslahah Al-Mursalah” studi
kasus yang dilakukan di Rumah Zakat Solo adalah lembaga filantropi yang
mengelola zakat, infak, sedekah serta dana sosial lainnya melalui program-
program pemberdayaan masyarakat salah satunya yakni kurban online yang di
namakan dengan program “Superqurban”. Program Superqurban ini mengelola
hewan kurban dan mengolahnya dalam bentuk kornet, Rumah Zakat Indonesia
membagi-bagikan kornet Superqurban-nya dengan mudah dan cepat, terlebih
lagi karena kornet merupakan makanan bergizi, yang sangat membantu sekali
bagi para korban bencana yang pada saat itu terganggu gizinya. Memiliki
kekurangan yakni donatur tidak dapat melihat langsung hewan yang di jadikan
kurbannya, hal ini dapat menimbulkan terjadinya MAGRIB (Maisir, Gharar,
Riba), akad antara kedua belah pihak tidak dalam satu majelis, oleh karena itu
membutuhkan kepercayaan di antara masing-masing pihak. Dan menggunakan
tinjauan al-maslahah almursalah karena belum ada dalil yang menjelaskan

tentang kurban online secara jelas.

% Umi Haryani, “Praktik Kurban Online dalam Perspektif Al-Maslahah Al-Mursalah.”
Skripsi Institut Agama Islam Negeri Surakarta (2018), him. 5.



Dalam Artikel yang ditulis oleh Reni Noviati pada bulan juni tahun 2017
yang berjudul “Praktik Kurban Online dalam Prespektif Islam Tebar Hewan
Kurban THK Dompet Dhuafa” menyatakan bahwa Praktik kurban tersebut
sudah sesuai dengan figih Islam, karena rukun dan syaratnya sudah dilakukan
(terpenuhi). Fenomena perkembangan praktik Ibadah kurban dari tahun ke
tahun mengalami peningkatan dan kemudahan dalam pelaksanaannya,
disebabkan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
yang semakin canggih. Salah satu hasil dari perkembangan IPTEK yang sangat
berperan dalam pelaksanaan ibadah kurban adalah internet. Hasil penelitian ini
menunjukkan mekanisme praktik kurban online melalui THK Dompet Dhuafa
dimulai dari memesan, memilih, membayar, pengecekan kualitas dan kuantitas,
penyaluran, hingga pembuktian (dokumentasi) dengan pembayaran yang dapat
dilakukan secara langsung (di konter THK) dan secara tidak langsung (website

atau situs belanja online).*

Dalam skripsi yang dibuat oleh Nina Inayah yang berjudul “Hukum
Berkurban Via Online”. Bagian dari bertaqwa kepada Allah ketika berkurban
adalah menjaga sunnah dan syiar dalam berkurban, sementara ketika berkurban
melalui via online, dikhawatirkan ada beberapa sunnah yang hilang. Diantara
sunnah yang tidak terlaksana ketika seseorang mengirim hewan kurban ke luar

daerah adalah Dzikir kepada Allah ketika penyembelihan hewan kurban.

* Reni Noviati, “Praktik Kurban Online dalam Prespektif Islam Tebar Hewan Kurban
THK Dompet Dhuafa,” Jurnal Syarikah : Jurnal Ekonomi Islam, vol. 3 (Juni 2017)



Pekurban kurban tidak bisa melakukan ajaran ini, jika hewan kurbannya
disembelih ditempat lain. Makan daging kurban diajurkan bagi shohibul kurban
untuk memakan bagian hewan kurbannya.® Jika kurban melalui media online
pekurban tidak mengetahui kapan hewannya disembelih, karena prinsip dasar
dalam Islam, seorang muslim wajib mengikatkan dengan hukum syara sebagai
konsekuensi keimanannya pada islam. Oleh karena itu sudah seharusnya dan
sewajarnya seorang muslim mengetahui halal-haramnya perbuatan yang
dilakukan agar tidak salah dalam melakukan perbutannya dan menganggap

ringan perbuatannya.®

Dalam skripsi yang telah disusun oleh Iwansah yang berjudul “Efektifitas
Promosi Jual Beli Hewan Kurban melalui Online” yang studi kasusnya
menggunakan situs Olx.Co.id. Promosi jual beli ini sangat efektif, cepat dan
mudah. Penjual hanya mempromosikan hewan kurban menggunakan jasa
olx.co.id sebagai wadah promosi barang dagangannya. Adapun cara
pelaksanaan transaksinya adalah dengan cara penjual memberikan alamat jelas
serta nomer handphone yang dapat dihubungi oleh pembeli kemudian
pelaksanaan transaksinya dilakukan dengan cara pembeli menelepon atau

datang langsung ke rumah penjual dan bisa juga order. Penjual dan pembeli,

> Ammi Nur Baits (Dewan Pembina Konsultasi Syariah), Hukum Kurban Online, Artikel
www.Konsultasi  Syariah.com,  https://konsultasisyariah.com/8044-hukum-kurban-online.html
,(hukum kurban online, kosultasi Syariah.com/Artikel/2011/10/14).

® Nina Inayah, “Hukum Berqurban Via Online (Studi Kasus Lembaga Aksi Cepat
Tanggap (ACT) TB. Simatupang Cilandak Timur Pasar Minggu Jakarta Selatan),” Skripsi UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta (2018), him. 4.


http://www.konsultasi/
https://konsultasisyariah.com/8044-hukum-kurban-online.html

setelah melihat kemudian langsung membayar tunai. Pihak penjual
mengirimkan hewan kurban tersebut pada H-1 kepada pembeli. Dengan
demikian jual beli melalui situs olx.co.id dilihat dari segi promosi dan
transaksinya boleh dilakukan (absah) menurut hukum islam. Hal ini sesuai

dengan tuntutan hukum islam.’

Dari beberapa tinjauan pustaka di atas, belum ada penelitian atau karya
ilmiah yang membahas mengenai tinjauan syariat/hukum islam tentang
mekanisme kurban Idul Adha melalui transaksi aplikasi paytren namun peneliti
menganggap ada beberapa hal yang dapat diambil dari tinjauan-tinjauan

tersebut baik dari sisi data maupun garis besar pemikiran dan pembahasannya.

F. Kerangka Teori

Dalam kerangka pemikiran ini penyusun menggunakan Teori Akad
menurut hukum Islam (Salam dan Wakalah).

Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik disebutkan bahwa transaksi elektronik
adalah perbuatan hukum yang dilakukan dengan menggunakan komputer,
jaringan komputer, dan/atau media elektronik lainya. Transaksi diartikan

sebagai  “persetujuan jual beli (perdagangan)”. Transaksi tersebut

" Iwansah, “Efektifitas Promosi Jual Beli Hewan Kurban Melalui Online (Studi Pada

Situs Olx.co.id),” Skripsi Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung (2016), him. 47.
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menggunakan sarana komputer dan atau media elektronik. Salah satu bentuk
penggunaan teknologi internet yang aktual adalah Electronic Commerce (E-
commerce) atau komesial elektronik.® E-commerce berdasarkan definisinya
adalah perdagangan yang berbasis elektronik dimana perdagangan yang
dilakukan melalui internet. E-commerce cara operasionalnya menggunakan
komputer dan jaringannya untuk menggantikan proses fisik dan otak manusia
untuk memutuskan bagi keperluan komersial, bisnis dan perdagangan.
Sehingga E-commerce mempunyai kemungkinan aplikasi dibidang-bidang
pemasaran (marketing), spesifikasi dan pencarian (specyfing & searching),
negoisasi, perjanjian dan kesepakatan (dealing), pembayaran (settling), serta
dukungan (supporting).’

Berkaitan dengan hal tersebut e-commerce tentu juga diatur dalam hukum
Islam, yakni bahwa hukum dasar bisnis online sama seperti akad jual beli dan
akad salam, hal ini diperbolenkan dalam Islam. Sebagaimana hukum dasar
muamalah menurut Islam. Bisnis online di perbolehkan selama tidak
mengandung unsur-unsur yang dapat merusaknya seperti riba, kezhaliman,
penipuan, kecurangan dan sejenisnya.™

Penggunaan e-commerce ini juga diterapkan dalam pelaksanaan kurban

yang disebut dengan kurban online. Kurban adalah perwujudan rasa syukur

® Evi Retnowulan dan Regina Hernani. 2010. “Tinjauan Hukum Jual Beli Secara Online”.
Jurnal Hukum, Vol.XIX, No 19., him. 18.

% Runto herdiana dan ahamd dasuki aly.  Transaksi jual beli online prespektif ekonomi
Islam”. Skripsi. (Cirebon: IAIN Syekdh Nurjati Cirebon, 2016)., him.44.

19 Rinawati Agustini. “ Suatu Tinjauan Tentang Transaksi E Commerce Menurut Hukum
Perdata Internasional. Jurnal Socioscientia Kopertis”. Universitas Islam Kalimantan Muhammad
Arsyad Al Banjary Banjarmasin, Vol 4., Nomor 1 (Februari 2012)., him.46.
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atas nikmat Allah yang tak terhingga yang telah kita terima. Kurban online
sendiri merupakan salah satu program yang disediakan oleh Aplikasi Paytren
yang berperan untuk memberi kemudahan bagi masyarakat yang ingin
melaksanakan praktik ibadah kurbannya. Praktik kurban online sendiri
pekurban yang ingin melaksanakan ibadah kurbannya cukup dengan memesan
dan memilih paket hewan kurban di Aplikasi Paytren dalam fitur yang bernama
BelajaQu.

Berkaitan dengan hal di atas tentu terdapat sesuatu yang mendatangkan
kebaikan, yang dalam dasar hukum islam pada jual beli yaitu Akad Salam.
Transaksi salam adalah transaksi pesanan dengan melibatkan penjual dan
pembeli, dengan membayar uang dimuka dan barangnya diserahkan
dikemudian hari (Tidak mendapat barang secara langsung saat sudah dilakukan
pembayaran, akan tetapi barangnya menyusul). Transaksi memesan barang
secara online non face atau maya world, dengan cara menular data, dengan
menampakkan keperluan, kejelasan barang, baik berupa tulisan atau gambar.
Ketika bentuk barang sudah jelas, dengan menampakkan keseluruhan barang,
walaupun tidak secara langsung. Akan tetapi, dengan tidak adanya niat saling
merugikan, hanya sebatas bisnis, agar saling menguntungkan dan memuaskan.

Akad Wakalah adalah Wakalah atau wikalah yang berarti penyerahan,
pendelegasian, atau pemberian mandat. Wakalah adalah pelimpahan kekuasaan
oleh seseorang sebagai pihak pertama kepada orang lain sebagai pihak kedua
dalam hal-hal yang diwakilkan (dalam hal ini pihak kedua) hanya

melaksanakan sesuatu sebatas kuasa atau wewenang yang diberikan oleh pihak
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pertama, namun apabila kuasa itu telah dilaksanakan sesuai yang disyaratkan,
maka semua resiko dan tanggung jawab atas dilaksanakan perintah tersebut

sepenuhnya menjadi pihak pertama atau pemberi kuasa.

G. Metode Penelitian
1) Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.'’ Metode yang di gunakan yaitu
deskriptif yuridis dan normatif dengan mengumpulkan data-data informasi
secara lengkap dan menggambarkan serta menganalisis masalah yang akan di
bahas dengan membahas asas-asas dalam ilmu hukum.*? Dalam penelitian ini
peneliti memilih Aplikasi Peytren sebagai sarana pembayaran kurban secara
online.

2) Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang peneliti gunakan yaitu, pendekatan yuridis dan
normatif yang ditinjau dari segi hukum positif serta ditinjau dari segi hukum

islam.

3) Sumber Data Penelitian

11 | exy J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 4.

12 Zainudi Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta:Sinar Grafika,2010), him. 24.
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a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya,
baik melalui wawancara, observasi, maupun laporan dalam bentuk dokumen
tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti.

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen
resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian
dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan tema penelitian. Dalam skripsi ini data
sekunder yang digunakan vyaitu, buku-buku, skripsi, Undang-undang, dan
pustaka-pustaka lain yang berhubungan dengan sarana pembayaran kurban

secara online.

4) Metode pengumpulan data, dalam pengumpulan data untuk penelitian,
peneliti menggunakan metode sebagai berikut:

a. Observasi, melakukan pengamatan terhadap data dan fakta yang terdapat
di dalam Aplikasi Paytren. pengamatan dilakukan dengan memahai fitur
“BelanjaQU” yang salah satu menu pilihannya yaitu kurban secara online.

b. Wawancara, melakukan tanya jawab kepada pihak Aplikasi Paytren untuk
mengetahui data dan informasi langsung. Wawancara ini dilakukan dengan via
e-mail, dan telepon.

c. Studi pustaka, sebagai sarana untuk mengumpulkan data dengan jalan
mencari data pada buku, majalah, tulisan arsip-arsip yang tersedia, website-

website internet, dan sebagainya mengenai hal-hal yang berhubungan dengan
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permasalahan yang akan diteliti, sehingga dapat dijadikan pelengkap data yang
diperlukan untuk pengembangan penelitian.

d. Metode analisis data, yang digunakan oleh peneliti pada skripsi ini yaitu
deskriptif analitik, analisis yang dipergunakan adalah pendekatan kualitatif
terhadap data primer dan data sekunder. Dalam penelitian ini peneliti akan
menggambarkan bagaimana mekanisme pembayaran kurban secara online

yang dilakukan Aplikasi Paytren.

H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penelitian adalah sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,

sistematika pembahasan.

BAB Il : Gambaran umum tentang kurban. Berisi konsep umum tentang
pembayaran kurban. Dalam bab ini peneliti akan menguraikan tentang
pengertian kurban, dasar hukum kurban, syarat-syarat kurban, dan sistem
pengelolaan daging kurban. Teori akad jual beli, jual beli salam dan akad

wakalah

BAB Ill : Gambaran umum tentang Aplikasi Paytren sebagai sarana
pembayaran kurban secara online. Dalam bab ini berisi pembahasan mengenai

data Aplikasi Paytren yaitu, sejarah berdirinya Paytren, profil dan legalitas
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perusahaan, struktur organisasi, biaya operasional perusahaan, mekanisme

pembayaran kurban online.

BAB IV : Analisis normatif terhadap sarana pembayaran kurban secara online.
Dalam bab ini berisi tinjauan syariat/hukum islam terhadap mekanisme

pembayaran kurban Idul Adha melalui Aplikasi Paytren.

BAB V : Penutup. Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran dari peneliti yang
dilakukan oleh peneliti, serta daftar pustaka yang digunakan peneliti dalam

skripsi ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

Secara normatif hukum islam, transaksi pembayaran kurban dalam praktik
kurban secara online ini mengikuti rukun syarat akad as-salam. Pada
mekanisme dan pelaksanaan pendistribusian hingga pembagian daging kurban,
penyalur dari panitia PPPA Daarul Qur’an melaksanakan dengan baik dan telah
melaksanakan akad wakalah yaitu mewakilkan kuasa dari pekurban. Hewan
kurban berasal dari peternakan yang dimiliki oleh PPPA Daarul Qur’an yang
diternak sendiri, yang mana Paytren dan PPPA Daarul Qur’an masih dalam
satu Pembina yang sama. Adanya niat dari dalam hati pekurban tersebut untuk
membayar kurban, karena niat merupakan sebuah rukun dalam berkurban.
Tetap terdapat akad yaitu ijab gabul, dikarenakan kurban online maka ijab
gabul dilakukan secara tidak langsung karna pekurban dan penyalur tidak
dalam satu majelis. Setelah kurban tersebut terlaksana panitia mengirimkan
bukti kejelasan dalam kuasa yang dilimpahkan seperti dokumentasi ketika
penyembelihan hewan kurban dan juga sertifikat bahwa pekurban telah
melaksanakan kurban online melalui aplikasi paytren. Pelaksanaan kurban
online ini hampir sama dengan pelaksanaan ibadah kurban pada umumnya

hanya saja pembayaran dan mekanismenya secara online yang menggunakan
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media jaringan intenet. Kurban online ini cukup diminati oleh kalangan
masyarakat yang khususnya tinggal di perkotaan yang tidak bisa melakukan

ibadah kurban secara langsung.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti

memberikan saran mengenai masalah yang terkait, yaitu:

1. Bagi Pemerintah

Mempertegas dan menambahkan peraturan perundang-undangan yang
mengenai tentang ibadah kurban, ditambah lagi adanya kurban online yang
dilaksanakan secara cepat, singkat dan tepat sasaran. Mayoritas masyarakat
indonesia menganut ajaran agama islam dan setiap tahun umat islam
melaksanakan ibadah kurban. Banyak daerah yang dimana tidak adanya
pelaksanaan pemotongan hewan kurban dikarenakan daerah tersebut kurang
mampu, disatu sisi di perkotaan hewan kurban yang disembelih pertahunnya
membeludak dan disisi lain ada daerah yang tidak melakukan pemotongan
hewan kurban. Disini lah pemerintah diharapkan untuk lebih teliti
memperhatikan segala bentuk hal-hal yang sifatnya baru dan belum terdapat

aturan tertulis di dalam perundang-undangan.

2. Bagi Perusahaan
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Untuk perusahaan PT Veritra Sentosa Internasional, untuk tetap istiqomah
dan konsisten tidak melakukan hal-hal yang melanggar aturan hukum positif
maupun hukum islam di dalam mekanisme dan pembayaran kurban secara

online.

3. Bagi Tokoh Masyarakat

Untuk masyarakat untuk tidak langsung berpendapat bahwa melaksanakan
kurban secara online suatu yang tidak sah sebelum mengetahui informasi yang
jelas mengenai melaksanakan kurban secara online. Dianjurkan untuk
masyarakat mencari informasi terkait kurban secara online. Dan untuk
masyarakat juga diharapkan untuk ikut beperan serta dalam mengawasi sistem
mekanisme dan pembayaran kurban secara online, jika ada pelanggaran di
dalam sistem mekanisme dan pembayaran kurban secara online segera

laporkan kepada pihak yang berwenang.
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